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Hukum Shalat ‘Idul Fitri dan ‘Idul Adha

Mengerjakan shalat ‘Idul Fitri dan ‘Idul Adha (‘idain) berhukum sunah muakkad.

Dalil Shalat ‘Idul Fitri dan ‘Idul Adha

Dalil mengerjakan shalat dua hari raya adalah firman Allah swt.:

(3:000000) .0000DOOD ODODOODOD ODOODOO

“Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu, dan berkorbanlah.” (QS. Al Kautsar: 3)

Dan hadits Nabi Muhammad saw.:

gooooooo oobooob oobooobo oooobOODOD oobOOODOD DOODO oDOODO ODOOD DObbORD OoDoo
(0000 oODO)DOOOCOOOOOD DODDOD COO0O0OD0OD00 DOOOCO0000 DOOOOOOED ODBOD CO0eOo

“Rasulullah saw., Abu Bakar, Umar melakukan shalat dua hari raya sebelum khutbah
dilaksanakan.” (Muttafaq ‘Alaih)
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Shalat hari raya adalah shalat yang berjumlah du’a raka’at, dan sunah dengan berjama’ah,
serta dikerjakan sebelum khutbah. Akan tetapi, bagi orang yang mengerjakan ibadah haji
disunahkan mengerjakannya tanpa berjama’ah. Bagi orang yang mengerjakannya tanpa
berjama’ah tidak disunahkan melakukan khutbah setelahnya. Adapun tempat melaksanakan
shalat ‘idain adalah masjid.

Waktu Pelaksanaan Shalat ‘Idul Fitri dan ‘Idul Adha

Pelaksanaan shalat hari raya dimulai saat matahari terbit sampai dengan tergelincir, dan yang
paling utama adalah mengerjakannya ketika matahari sudah naik kira-kira satu tombak dalam
pandangan mata.

Kesunahan di Hari Raya

Kesunahan yang dapat dilakukan pada saat hari raya adalah:

1. Melantunkan takbir

Kesunahan ini dimulai sejak terbenamnya matahari hari raya ‘Idul Fitri dan ‘Idul Adha, dan
berakhir ketika imam memulai shalat ‘id. Hanya saja, pada hari raya ‘Idul Adha tetap
disunahkan melantunkannya setiap selesai mengerjakan shalat fardlu, shalat rawatib, shalat
sunah mutlak, dan shalat janazah. Kesunahan ini berlangsung sampai waktu Ashar tanggal tiga
belas Dzulhijjah.
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Catatan:
a. Takbir yang disunahkan pada setiap selesai shalat disebut takbir mugayyad.
b. Takbir yang disunahkan tidak pada setiap shalat disebut takbir mursal.

Adapun bacaan takbir yang dimaksud adalah:

gooooo booooob booooo boo ooooooooo oooooo ooboooobo oooooo ooobooooD booooo
gooooo obooobooon ooboo boooooooooD ooooo 00 oobooDOo DOODOO DOOOOOOOU oDOoDoo
gooooo 0obo ooobooooobooo obooooobo boooo boooboooooo boooobooonD DooooD booooooooono
gogoooooo obooobooobo obooboooo ooooooooD booboooouo bOoDOO DOOOOOOOO DOOOD oobooo
goooo obobooooboo ooobooo obooo ooobooo oboooo ooo ooobooooD booooDboOooDDO oooboooo
J00000000 00boo0o oboooooo

2. Mandi dengan niat untuk melaksanakan shalat hari raya:

00000000 00000 0OOCO0OD oODoOOOOOD /000000000 DOOOOOOD OO0ODO0ODDOD CO00O0D0o

3. Berangkat pagi-pagi, kecuali bagi imam disunahkan berangkat ketika shalat hendak
dilaksanakan.

4. Berhias diri dengan memakai parfum, pakaian yang bagus, memotong kuku, serta
menghilangkan bau yang tidak sedap.

5. Menempuh jalan yang berbeda ketika berangkat dan pulang.
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6. Makan terlebih dahulu sebelum berangkat shalat ‘Idul Fitri, sedangkan pada ‘Idul Adha,
sunah melakukan shalat terlebih dahulu.

7. Tahniah (ungkapan suka cita) atas datangnya hari raya disertai dengan berjabat tangan.
Seperti lafadh:

go0oo0oD booobo boooob boooooooo

8. Menjawab ucapan suka cita (tahni’ah) dengan bacaan:

go000 oboboo ooboooooboooboo ooooo oooboooooboo oobooooobo ooooo boooboooo
J0000000 booboooooo

Teknis Pelaksanaan Shalat dan Khutbah Hari Raya ‘Idul Fitri dan ‘Idul Adha

1. Ketika imam sampai di masjid, muraqi segera berdiri untuk memberi aba-aba dimulainya
shalat, yakni dengan lafadh:

0oooooooo ooooooooooooO DboOOOOODOO /0O000O0O0D DODDOOOD OOCOO0OD ObOEO0ODno
L0000 booboooooo

2. Imam segera menuju mihrab (tempat imam), lalu niat shalat disertai takbiratul ihnram.
Niatnya adalah:
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00000000 00000 DoOCOOODOOROD OOOoO0ODODD /000000000 ODOOCOOO DOOCODO DOOEODODo

3. Setelah takbiratul ihram, dilanjutkan membaca do’a iftitah, kemudian melakukan takbir
sebanyak tujuh kali pada raka’at pertama, dan lima kali pada raka’at kedua. Lalu, membaca
tasbih di sela-sela takbir:

gooooooo ooobooo ooboo oobooo ooobooo obooo ooboo oobobooobDoOn Oooboo ooboooooo

4. Setelah selesai melakukan takbir ketujuh, dilanjutkan membaca ta’awwudz, surat Al
Fatihah dan surat-surat yang disunahkan; seperti surat Qaf atau Al A’la pada raka’at pertama,
dan surat Al Qamar atau surat Al Ghasyiyah pada raka’at kedua.

5. Selesai melaksanakan shalat, muraqgi segera berdiri untuk memberi aba-aba dimulainya
khutbah, disusul dengan membaca shalawat sambil menyerahkan tongkat. Redaksinya
semisal:

gooooo boboooboooo obbooooooooboooo oobooooooo oboooooooooOooo ooooooooo
ooooooooooo /000000000 DOOOCO ODOOODD O0CO00 oODoOo0oOoD 00000 DoOoooOoooo
goooodo bobooob boooo bobooobo booooo ooobooooboooo oooooooboD ooobooooOooo ooooooono
gogoooooooo oooooo ooboo booboobooDO 0oOoOO0O ooooooooou oobooooooy obooboooooo
gooooobooon booooboooooo ooooobo ooobooooooo oooobooobooo oobooooooooD Doooo
gogooooooo boooo obooob ooooooooooo .obooo ooboobooDo oooooooboouoou oDooono
gooooobooo oboooobooooo boooooboooD boooo ooooo obooooDboooD oooooboDooo

000 0boooboo booboooboo oooooooooooo oooooooDoo bOODO OooooDooODD Oooooo boooboooDooDo
J000ooo0oD boooboooooo

6. Setelah itu, khotib menuju mimbar khutbah.

7. Kemudian muragi membaca do’a:
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gooooobooooboooooo ooobobooobooooooo oobo boooobooooooooD boooo oboooooooooo
gogooooooo boooboooboo booobo ooooooooooooo boooboobooDooOooD oobooboobooDOoDOo
gooooobooobo boooboooooboooD bobooooooooD booooooooboo oooooo ooboo ooooooooo
Jobooboobooboo boooooooooo

8. Selesai do’a, khotib mengucapkan salam kemudian duduk.

gogooooooooon boboo oboobooDoo boobooDooD DoDooooonoo

9. Lalu, muragi membaca takbir sebanyak tiga kali:

ooooo oobooob oobooob oo0 ooooooooooD oooooo ooboobooD oobooD booooooouD DOoDOo
x 300000000 00000 DO bOCOOO0OD OooOobob boboDobob oooonoo

10. Kemudian, khotib melaksanakan khutbah pertama. Selesai khutbah, khotib duduk
sejenak, disusul muraqgi membaca shalawat:

Jobooboob ooboooboooo Oobo ooooooo obooooooou oboobooDoOo DOOOOD OoooOD booDbooDooDoo

11. Selesai duduk, khotib melanjutkan dengan khutbah kedua sampai selesai.
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